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SMKN 1 LUWUK

Disdikpora Tolerir Proyek RKB

Nyebrang Tahun

BANGGAI, MERCUSUAR - Dinas Pendi-
dikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)
Kabupaten Banggai mentolerir pemban-
gunan Ruang Kelas Baru (RKB) di SMK
Negeri 1 Luwuk, Banggai dengan meng-
gunakan dana alokasi khusus (DAK) 2013
sebesar Rp380 juta, menyeberang tahun.

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) juga
Kepala Bidang Pendidikan Dasar Disdik-
pora Banggai, Paiman memhenarkan mo-
lornya waktu pembangunan RKB SMKN
1 Luwuk. Namun hal itu tidak masalah,
karena intinya bangunan dapat rampung
dan segera difungsikan.

“Proyek RKB dengan anggaran DAK
2013 yang nyebrang tahun tidak hanya
itu. Ada dibeberapa tempat, namun saat
ini sudah rampung. Kami telah membe-
rikan waktu tambahan, keterlambatan
penyelesaian bukanlah masalah, yang
penting bangunan tersebut segara ram-
pung dan bisa digunakan,” ujarnya, Kamis
(20/3/2014), pekan lalu.-

Lanjut Paiman, proyek RKB SMKN 1
Luwuk dikerjakarn secara swakelola oleh
pihak sekolah. Menurut keterangan kepala
sekolah, molornya pengerjaan akibat ma-
salah teknis, yakni pengecoran lantai dua
membutuhkan waktu hingga satu bulan.

Selain itu, ada sedikit perubahan yan
harus disesuaikan dengan bangunan
sebelumnya. “Sehingga Tidak dipungkiri
jika menyebrang tahun pengerjaannya,”
singkat Paiman.

Sebelumnya, Kamis (13/3/2014) lalu,
Kepala SMKN 1 Luwuk Harudin Lagio
mengklaim, pengerjaan bangunan sekolah
tersebut tidak bermasalah.

Dijelaskannya, pekerjaan menyebe-
rang tahun hingga penyelesaian tidak
sesuai petunjuk teknis (juknis), karena
membutuhkan waktu cukup lama untuk
memastikan cor bangunan lantai dua kuat.

“Pengerjaan dilakukan sejak perteng-
ahan November 2013 lalu dan harus
selesai akhir Desember 2013. Namun
waktu yang diberikan pekerjaan belum
rampung, karena terkendala teknis
pengerjaan. Dimana, masa pengecoran
memakan waktu, menunggu umur be-
ton satu bulan. Jika dipaksakan akan
berbahaya dengan kekuatan bangunan
tersebut,” jelasnya. -

Kondisi tersebut (keterlambatan), kata
Harudin, telah diberitahukan kepada
PPK di Disdikpora. Sehingga Disdikpora
memberikan tambahan waktu hingga 31
Maret mendatang. rix




